Keraguan vs Kemampuan
Oleh: Khimayati Rokhmaniah

   Namaku Aira. Aku bersekolah di  MTs S NU Karanganyar. Yang tak jauh dari rumah ku. Sekarang aku duduk di kelas 9 , namun yang akan aku ceritakan adalah pengalamanku di kelas 8.

   Waktu itu, aku masih duduk di bangku kelas 8 , para wali kelas masuk kelasnya masing-masing untuk membagikan undangan cinta dari sekolah yaitu undangan pelaksanaan Ulangan Tengah Semester Genap yang membuat hati para siswa jedag jedug namun, bukan jedag jedug karna bertemu pacar, melainkan karna belum siap menghadapi ulangan akhir semester gasal yang akan dilaksanakan seminggu setelah dibagikan undangan. 

   Hari demi hari  , waktu tak hentinya berjalan. Hari pertama ulangan pun tiba , pada saat itu pelajaran pertama adalah matematika.  Para siswa belajar di depan kelas sebelum bel masuk kelas bernyanyi. Waktu belajar cuma 15 menit , kini bel pertanda masuk pun bernyanyi. Para siswa masuk ke kelasnya masing-masing. 
   
   Guru pengawas pun datang masuk ke kelas masing-masing sesuai jadwal. Pada saat itu, pengawas kelas ku adalah Bu Laras yang terbilang tidak terlalu ketar dalam mengawasi saat ulangan. Satu persatu soal dan lembar jawaban dibagikan , setelah itu para siswa membaca do'a sebelum mengerjakan. Usai membaca do'a, ku tatap soal matematika dengan penuh kebingungan karena aku tidak begitu suka dengan angka dan rumus rumus. 

   Waktu yang diberikan untuk mengerjakan soal hanyalah 120 menit dengan 30 soal. Meskipun waktunya terbilang cukup panjang, namun tuk mengerjakan soal matematika begitu cepat. Aku masih dapat 17 soal sedangkan waktu yang tersisa hanyalah 45 menit. 

   Teman sekelasku banyak banyak yang mencontek dengan berbagai cara, ada yang pura pura pinjam tipe x dan menulis jawabannya di tipe x tersebut dengan pulpen juga ada yang bisik bisik menyebutkan nomernya dan dijawab dengan jari yaitu apabila jawabannya A dengan jari 1, termasuk aku.
   "Wah, kayaknya Bu Laras asik bermain HP tuh, aku mau minta jawaban Kamila ah... " Ucap batinku. 
  Aku berbisik memanggil Kamila depan tempat duduk ku. 
   " Mil, nomor 18 dong" Pintaku ke Mila
   "Ouh ya bentar ra, jawabannya... " Bisik Kamila sambil mengacungkan 2 jari ke bawah, yang berarti jawabannya adalah B. 

   Waktu berjalan sangat cepat, ulangan akhir semester pun berakhir. Hingga akhirnya undangan pengumuman kenaikan kelas pun tiba. Aku dan teman teman ku begitu tegang saat menunggu nilai rapot yang akan diberikan. Setelah itu ku terima rapot dari wali kelas , aku melihat nilai pelajaran matematika dan IPA mendapat nilai yang kurang memuaskan. 

   Saat itu aku merenung, bernostalgia disaat aku ulangan dan mencontek disalah satu mata pelajaran tersebut, kemudian hasilnya mendapat nilai buruk sedangkan mata pelajaran yang lain aku kerjakan dengan kemampuanku meraih hasil yang baik. 
 
   Lalu hal itu aku terapkan pada ulangan di semester genap nanti. 
   " Ketika ulangan akhir semester nanti aku niatkan untuk aku akan bersungguh-sungguh dan berusaha dalam mengerjakan soal yang diberikan, sesulit apapun soalnya " Gumam batinku. 
   Ulangan akhir semester pun tiba, kini materi yang ku pelajari dan yang diajarkan guruku dikelas semuanya keluar. Tanganku menulis jawaban di lembar jawaban dengan tenang tanpa suatu keraguan. Hingga akhirnya pelaksanaan ulangan akhir semester pun selesai, kini hanya tinggal menghitung hari dan menunggu hasilnya. 

   Hari pembagian pun tiba,hati kembali nggak karuan rasanya dengan hasil yang akan ku peroleh nanti. Tak lama kemudian, ibu wali kelas membacakan satu persatu para siswa yang meraih peringkat 5 besar paralel, hingga tepat pembacaan siswa yang meraih peringkat kedua. 
    "  Siswa yang meraih peringkat kedua dan pertama adalah.... " Ucap ibu wali kelas, 

   Semua siswa begitu tegang menunggu kelanjutan ucapan dari ibu wali kelas tersebut. 

   " Siswa yang meraih peringkat kedua adalah.... Aira mukarramah dan yang meraih peringkat pertama adalah Dhea Anggraini. " Ucapnya sambil mengarahkan matanya padaku dan Dhea. 

[bookmark: _GoBack]    Diiringi bahagia dan haru atas kerja kerasku selama ini, walau peringkat kedua. Aku percaya bahwa usaha tidak akan menghianati hasil. Kita tidak perlu mencontek karena mencontek akan merugikan diri sendiri , sepatutnya kita harus rajin belajar dan percaya diri bahwa kita mampu.
